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Abstract

Child is generation successor nation in need protection law as effort protection to freedom And right basic
related children _ with his welfare . Resolution from fulfillment right child Wrong the only one through school
friendly child . School friendly child is a program based unit education in protect And fulfil fulfillment right child
to violence physique And psychic in world education . Study This done For analyze And explain about
maintenance school friendly children at school basic state 182 cities Pekanbaru . Type study This use method
qualitative with use technique data collection via results observation , interview And documentation . In study
This use theory implementation which has 6 dimensions research . Results study This showing that lack of
availability source Power humans , less availability means And infrastructure in the implementation process
school friendly children , less communication between organization from party service with party a school so that
happen no hatrack message between organization . By Because That party service must more notice And provide
source Power human , means And infrastructure in administration school friendly child And increase
communication between organizations.
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Abstrak

Anak merupakan generasi penerus bangsa yang membutuhkan perlindungan hukum sebagai
upaya perlindungan terhadap kebebasan dan hak asasi anak yang berhubungan dengan
kesejahteraannya . Resolusi dari menyediakan hak anak salah kecuali melalui sekolah ramah anak .
Sekolah ramah anak merupakan program berbasis satuan pendidikan dalam melindungi dan
memenuhi menyediakan hak anak terhadap kekerasan fisik dan psikologis dalam dunia pendidikan .
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan menjelaskan tentang hal sekolah ramah anak di
sekolah dasarnegeri 182 kota Pekanbaru . Tipe penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
menggunakan teknik Pengumpulan data melalui hasil observasi, wawancara dan dokumentasi . Dalam
penelitian ini menggunakan teori pelaksanaan yang memiliki 6 dimensi peneliaan . Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kurang ketersediaan sumber daya manusia , kurang tersedianya sarana dan
prasarana dalam proses pelaksanaan sekolah ramah anak ,kurangnya komunikasi antar organisasi dari
pihak dinas dengan pihak mencariolah sehingga terjadinya ketidaksempurnaan sampaian pesan antar
organisasi . Oleh karena itu pihak dinas harus lebih memperhatikan dan menyediakan sumber daya
manusia , sarana dan prasarana dalam peneyelenggaraan sekolah ramah anak dan meningkatkan
komunikasi antar organisasi .

Kata kunci:Pelaksanaan , Program, Pemenuhan Benar Anak, Sekolah Ramah Anak
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Pendahuluan

Anak merupakan generasi penerus bangsa yang membutuhkan perlindungan hukum
dikarenakan alasan khusus yang berbeda dari orang dewasa, fisik dan mental anak yang
belum dewasa dan matang. Perlindungan hukum terhadap anak diartikan sebagai upaya
perlindungan hukum terhadap kebebasan dan hak asasi anak yang berhubungan dengan
kesejahteraannya. Tumbuh kembang anak merupakan isu pembangunan yang sangat penting
dan ditegaskan dalam Pasal 28B ayat (2) Undang- Undang Dasar 1945 bahwa, Setiap anak
berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh kembang, serta berhak atas perlindungan dari
kekerasan dan diskriminasi.

Sekolah ramah anak (SRA) lahir dari dua hal besar yaitu adanya amanat yang harus
diselenggarakan Negara untuk memenuhi hak anak sebagaimana tercantum dalam Konvensi
Hak Anak yang telah diratifikasi Indonesia pada tahun 1990, juga adanya tuntutan dari
Undang-Undang No. 23 Tahun 2003 tentang perlindungan anak dan Undang-Undang No. 35
Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 23 Tahun 2003 tentang
Perlindungan Anak yang jelas pada pasal 54 ayat 1 yang berbunyi "(1) anak di dalam dan
lingkungan satuan pendidikan wajib mendapatkan perlindungan dari tindakan kekerasan
tisik, psikis, kejahatan seksual, dan kejahatan lainnya yang dilakukan oleh pendidik, tenaga
kependidikan, sesama peserta didik, dan atau pihak lain". Di ayat 2 dinyatakan sebagai
berikut "perlindungan sebagaimana dimaksudkan pada ayat (1) dilakukan oleh pendidik,
tenaga kependidikan, Aparat dinyatakan sebagai berikut pemerintah atau masyarakat.Selain
itu adanya program sekolah ramah anak juga dilatar belakangi adanya proses pendidikan
yang masih menjadikan anak sebagai obyek dan guru sebagai pihak yang selalu benar, mudah
menimbulkan kejadian bullying di Sekolah.

Menurut Rahmayuni (2017), ketidakmampuan anak dalam mempertahankan haknya
karena ketidakmatangan mental dan fisiknya dari berbagai macam tindakan yang
mengakibatkan kemunduran mental, fisik, sosial dalam berbagai bidang kehidupan dan
penghidupan, sehingga memunculkan kebutuhan perlindungan anak melalui konstribusi dan
komitmen pemerintah serta masyarakat untuk membangun sebuah kehidupan dan
penghidupan yang aman bagi anak. Berdasarkan latar belakang di atas maka terdapat
beberapa fenomena yaitu adanya kekrasan fisik Maupun psikis terhadap anak dalam dunia
Pendidikan sebanyak 36,68 % mengalami tindak kekerasan seksual, 26,11 % anak mengalami
tindak kekerasan psikis, 25 % anak mengalami tindak kekerasan fisik di sekolah. Kurang
Tersedianya Sarana dan Prasarana Seperti belum lengkapnya ruang sudut baca disetiap kelas,
kurangnya tempat tanam bermain.

Tinjauan Pustaka
Konsep Administrasi

Administrasi Kemudian, dengan mengkombinasikan dua kata tersebut ke dalam
bahasa inggris, lahirlah kata administer dan kata bendanya adminitration. Kata “ad” pada
awal kata minister berarti membantu atau menambah (Dimock & Demock, 1998:21). Di dalam
bahasa Inggris-Indonesia oleh John M. Echol dalam Hasan Shadly (1992:1) to manage artinya
mengurus, mengatur, melaksanakan, mengelola, 2) to conduct artinya memimpin dan
mengadakan, 3) to direct artinya menunjukkan serta mengatur. Menurut Stephen P. Robbins
(1983) “Administrasi is the universal process of efficienty getting activities completed with
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and through other people”. Robbins memahami administrasi ini sebagai keseluruhan
kegiatan-kegiatan untuk pencapaian tujuan secara efisien melalui kerja sama dengan orang
lain.

Konsep Organisasi

Organisasi Menurut (Siagian, 2019) organisasi ialah setiap bentuk persekutuan antara
dua orang atau lebih yang bekerja bersama serta secara formal terikat dalam rangka
pencapaian suatu tujuan yang telah ditentukan dalam ikatan yang terdapat seorang/beberapa
orang yang disebut atasan dan seorang/sekelompok orang yang disebut bawahan. (Malawat,
2022) organisasi adalah setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja
bersama serta secara formal terikat dalam rangka pencapaian suatu tujuan yang telah
ditentukan, dalam ikatan mana terdapat seseorang atau beberapa orang disebut atasan dan
seseorang atau sekolompok orang yang disebut bawahan. Menurut (Indayani, 2018)
organisasi adalah sistem hubungan yang terstruktur yang mengoordinasikan usaha suatu
kelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu.

Menurut (Widiana, 2020) organisasi merupakan sistem pengetahuan, dimana manusia
dapat mengetahui struktur tatapembagian kerja dan struktur tata-hubungan kerja sehingga
mampu menerapkan sistem organisasi secara tepat. Menurut (Indayani, 2018) organisasi juga
bisa didefinisikan sebagai kelompok orang yang berinteraksi dan bekerjasama untuk
merealisasikan tujuan bersama. Sedangkan Menurut Hasibuan (No & Pat, 2021) organisasi
adalah sebagai proses penentuan pengelompokkan dan pengaturan bermacam-macam
aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan bersama.

Konsep Manajemen

Menurut George R. Terry dalam Hadari Nawawi (2000:36), “Manajemen adalah
pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya dengan menggunakan
bantuan orang lain. Menurut Nor Ghofur (2014) Mengartikan bahwa manajemen publik
adalah manajemen pemerintah, yang artinya manajemen publik juga bermaksud untuk
melakukan perencanaan, pengorganisasian, pengontrolan terhadap pelayanan kepada
masyarakat. Manajemen Publik Menurut Shafritz dan Russel (dalam Kebab, 2008:93) diartikan
sebagai upaya seseorang untuk bertanggungjawab dalam menjalankan suatu organisasi, dan
pemanfaatan sumber daya (orang dan mesin) guna mencapai tujuan organisasi.

Konsep Kebijakan

Kebijakan publik adalah sebagai suatu proses yang mengandung berbagai pola berbagai
aktivitas tertentu yang merupakan seperangkat keputusan yang bersangkutan dengan
tindakan untuk mencapai tujuan dalam beberapa cara yang khusus, dengan demikian, maka
konsep kebijakan publik berhubungan dengan tujuan pola aktivitas pemerintahan mengenai
sejumlah masalah serta mengandung tujuan (Sulaiman, 1998:24).

Istilah kebijakan digunakan dalam praktek sehari-hari namun digunakan untuk
kegiatan atau keputusan yang sangat berbeda, kebijakan atau kebijaksanaan publik
mempunyai arti yang beraneka ragam. Menurut Amir Santoso sekurangkurangnya ada dua
macam pendapat mengenai kebijakan publik ini. Pertama adalah pedapat dari mereka yang
memandang kebijakan publik sama dengan tindakan-tindakan pemerintah dan yang kedua
adalah dari para ahli yang memberikan perhatian khusus pada pelaksanaan kebijakan

Agnes Khairani Fauziah dan Evi Zubaidah
Journal of Public Administration Review Vol. 1 No. 1 /2024 92



(Ekowati, 2009:5).Menurut Kurniawan (pada Florencia 2015) efektivitas merupakan
kemampuan melaksanakan tugas, fungsi menurut dalam suatu organisasi atau sejenisnnya
yang tidak adannya tekanan atau ketegangan diantara pelaksanaannya.Sementara Effendy
(2003) mengungkapkan bahwa efektivitas merupakan komunikasi yang prosesnya mencapai
tujuan yang direncanakan menggunakan biaya yang dianggarkan, saat yang ditetapkan dan
jumlah personil yang ditentukan.

Konsep Pelaksanaan

Pelaksanaan atau implementasi adalah tindakan yang dilakukan oleh pihak yang
berwenang/berkepentingan baik pemerintah maupun swasta yang bertujuan untuk
mewujudkan cita-cita/tujuan yang telah ditetapkan. Pelaksanaan menurut (Wesra, 2011)
adalah sebagai usaha-usaha yang dilakukan untuk melaksanakan semua rencana dan
kebijaksanaan yang telah ditetapkan dengan melengkapi segala kebutuhan alata-alat yang
diperlukan, siapa yang akan melaksananakn, dimana tempat dan kapan waktu
pelaksanaannya. Pelaksanaan adalah suatu proses rangkaian kegiatan tindak lanjut sekolah
program atau kebijaksanaan ditetapkan yang terdiri atas pengambilan keputusan, langkah
yang strategis maupun operasioanl atau kebijakan menjadi kenyataan guna mencapai sasaran
dan program yang ditetapkan semula. (Abdullah, 2014).

Program

Menurut Hunger, ] David & Whelen, Thomas L (2012:27) mengatakan program adalah
pernyataan aktivitas atau langkah langkah yang diperlukan untuk menyelesaikan
perencanaan sekali pakai. Adapun ciri-ciri program yang baik menurut Tjkromidjojo (dalam
budi: 2016) ialah:

a. Tujuan yang dirumuskan secara jelas

b. Penentuan peralatan yang terbaik untuk mencapai tujuan tersebut

c. Suatu kerangka kebijaksanaan yang konsisten atau proyek yang saling berkaitan untuk
mencapai tujuan program seefektif mungkin

d. Pengukuran ongkos-ongkos yang diperkirakan dan keuntungan yang diharapkan
akan dihasilkan program tersebut

e. Hubungan dengan kegiatan dalam usaha pembangunan dan program lainnya, suatu
program tidak dapat berdiri sendiri

f. Berbagai upaya dibidang manajemen, termasuk penyediaan tenaga, pembiayaan, dan
lain-lain untuk melaksanakan program tersebut.

Dapat disimpulkan bahwa program sengaja dikembangkan guna mewujudkan tujuan-
tujuan kebijakan yang kurang lebih sama. Sebelum suatu program diimplementasikan,
terlebih dahulu harus diketahui secara jelas pelaksanaan, jumlah anggaran yang dibutuhkan
dan kapan waktu pelaksanaan agar program yang direncanakan dapat berjalan baik.

Penemuan Hak Anak (PHA)

(Patilima, 2019) adapun hal yang melatarbelakangi terciptanya Program Pemenuhan
Hak Anak ini karena pada tanggal 20 November 1989 Majelis Umum PBB mengesahkan
Konveksi Hak Anak (KHA) dan kemudian ditetapkan sebagai Hari Anak Sedunia. Indonesia
berkomitmen untuk menghormati dan memenuhi hak-hak anak melalui Konveksi Hak Anak
(KHA) tingkat internasional. Konveksi tersebut disahkan melalui Keputusan Presiden Nomor
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36 Tahun 1990 Tentang Konveksi Hak Anak yang berisi tentang penjaminan, pengakuan, dan
proteksi serta pemenuhan hak-hak anak seperti hak kelangsungan hidup, hak perlindungan,
hak tumbuh kembang dan hak partisipasi. Hal ini juga sudah tertuang dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak.

Sekolah Ramah Anak (SRA)

Menurut Ratnasari Diah Utami, dkk, dalam jurnal Implementasi Penerapan Sekolah
Ramah Anak pada Penyelenggaraan Pendidikan Sekolah Dasar (2017), Sekolah Ramah Anak
Memiliki Lima Ciri, Yaitu :

a. Adanya perlakukan adil bagi murid laki-laki dan perempuan. Dikutip dari jurnal
Identifikasi Model Sekolah Ramah Anak (SRA) Jenjang Satuan Pendidikan Anak Usia Dini
Se-Kecamatan Semarang Selatan (2011) karya Kristanto dan kawan-kawan, tenaga
kependidikan harus memberikan perlakuan yang adil kepada murid laki-laki dan
perempuan. Perlakuan adil ini artinya memberi kasih sayang, perhatian, dan pembelajaran
yang setara, tanpa membedakan agama, kondisi ekonomi, kondisi fisik, dan budaya dari
anak tersebut. Tidak hanya itu, seluruh tenaga kependidikan juga harus menghormati hak
anak dan juga melindunginya.

b. Proses pembelajaran yang baik sehingga anak merasa nyaman Suasana pembelajaran harus
dibuat sebaik mungkin supaya anak merasa nyaman, aman, lebih aktif dan kreatif, serta
lebih percaya diri. Agar bisa tercapai, hal ini bisa dilakukan dengan menerapkan metode
pembelajaran yang inovatif dan variatif.

Contohnya aktivitas pembelajaran di luar ruangan, guru menggunakan alat bantu supaya
pembelajaran lebih menarik, menggunakan lingkungan sekitar sekolah untuk aktivitas
pembelajaran, menggunakan permainan untuk menarik minat anak, dan lain sebagainya.

Metode

penelitian ini berupaya menganalisis dan menggambarkan objek atau subjek yang
diteliti sesuai dengan faktanya, serta menjelaskan tentang variabel yang diteliti, dalam hal ini
adalah “Pelaksanaan Dalam Program Pemenuhan Hak Anak Melalui Sekolah Ramah Anak (
Studi Sekolah Dasar Negeri 182) Kota Pekanbaru”. Metode Kualitatif menurut Johnny Saldana
(2011) dalam (Sugiyono, 2020) merupakan payungnya semua jenis metode pendekatan
penelitian yang digunakan untuk meneliti kehidupan sosial yang natural/alamiah. Dalam
penelitian ini, informaasi yang diperoleh dianalisis secara kualitatif. Informasi dapat berupa
transkrip hasil wawancara, catatan lapangan, dokumen dan atau bahan-bahan yang bersifat
visual seperti foto, vidio, bahan dari internet dan dokumen-dokumen lain tentang kehidupan
manusia secara individual atau kelompok.

Hasil dan Pembahasan

1. Tanggapan Responden Mengenai Program Pemenuhan Hak Anak Melalui Sekolah Ramah
Anak (Studi Sekolah Dasar Negeri 182) Kota Pekanbaru.

a. Mampu menurunkan angka kekerasan anak Sebagaimana yang dijelaskan oleh ibu Dina
Septiana, S.STP, M.Si Sekertaris Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak
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Dan Pemberdayaan Masyarakat Kota Pekanbaru pada selasa, 16 Januari 2024, beliau
mengatakan sebagai berikut :“kekerasan pada anak di dunia pendidikan memang masih
ada akan tetapi tidak terlalu begitu banyak maka dari itu adanya sekolah ramah anak
adalah salah satu upaya untuk membatu mengurangi kekerasan pada anak di dunia
pendidikan”. Berdasarkan pernyataan dari key informan dapat kita ketahui bahwa masih
adanya kekerasan pada anak di dunia pendidikan akan tetapi berdasarkan keterangan
key informan bahwasanya angka kekerasan pada anak di dunia pendidikan sudah
menurun akan tetapi dapat kita lihat bahwa kekerasan pada anak dalam dunia
pendidikan masih ada, hal ini tentu saja menjadi tantangan bagidinas untuk lebih
memantau pelaksanaan program pemenuhan hak anak khususnya melalui sekolah
ramah anak.

b. Mampu Meningkatkan Pemenuhan Hak Anak Secara Merata Dilanjutkan dengan
pernyataan Ibu Isma, S.Hum sebagai tenaga pendidik selaku informan dalam penelitian
ini menambahkan : “Menurut saya selaku tenaga pendidik bahwasanya para pelaksanaa
pemenuhan hak anak ini sudah mampu menjalankan akan tetapi untuk pemerataan
pemenuhan hak anak saya juga tidak menjamin sudah merata dikarenakan masi
banyaknya beberapa hak anak yang belum terpenuhi, saya melihat dari sudut pandang
seorang tenaga pendidik bahwasanya jika memang para pelaksana mampu melakukan
pemerataan pemenuhan hak anak secara otomatis tidak ada lagi yang namanya ada yang
belum merasakan bangku sekolah “ Berdasarkan pernyataan diatas dapat kita ketahui
bersama bahwa para pelaksana belum mampu dalam melakukan pemerataan secara
merata terhadap pemenuhan hak anak tersebut dikarenakan beberapa kendala salah
satunya masih adanya anak anak yang tidak sekolah

1. Ketersediaan Sarana dan Prasarana

Dilanjutkan pernyataan oleh Ibu Reli Sugianti, SKM.MKM sebagai kepala seksi sekolah
ramah anak selaku ke y informan diwawancarai peneliti pada 16 Januari 2024
menyatakan bahwa : “Terkait ketersediaan sarana dan prasarana di DP3APM menurut
saya memang belum begitu lengkap karena kita juga lagi pembenahan baij dari sarana
dan prasarana karena yang kita ketahui bersama bahwasanya DP3APM ini baru saja
pindah dan ketersediaan sarana dan prasarana memanglah belum lengkap akan tetapi
tidak menjadi kendala bagi kami dalam melaksanakan pekerjaan pekerjaan yang kami
lakukan”. Berdasarkan keterangan diatas dapat kita ketahui bersama bahwa memang
untuk ketersediaan sarana dan prasaran di DP3APM sedang dalam pembenahan dan
bagi mereka kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana tidak menjadi kendala dalam
melaksanakan tugas nya.

2. Ketersediaan Anggaran

Dilanjutkan pernyataan oleh ibu Reli Sugianti SKM.MKM sebagai kepala seksi sekolah
ramah anak selaku key informan diwawancarai oleh peneliti pada 16 Januari 2024
menambahkan :“Mengenai anggaran yang sudah disediakan sudah terealisasikan salah
satunya yaitu pada kegiatan evaluasi kegiatan sekolah ramah anak akan tetapi ada
keterbatasan anggaran yang dimana kami dari pihak sekolah ramah anak tidak bisa
melakukan monitoring secara keseluruh dan juga tidak bisa melakukan evaluasi satu
persatu diseluruh sekolah di kota pekanbaru ini karena keterbatasan anggaran,akan
tetapi anggaran yang belum terealisasikan pada waktu pandemi covid akan di
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realisasikan pada kegiatan tahun berikutnya”. Berdasarkan keterangan diatas dapat kita
ketahui bahwa adanya keterbatasan anggaran dalam melaksanakan program kerja akan
tetapi anggaran yang tidak terealisasi itu akan dipergunakan pada kegiatan tahun
berikutnya.

Berdasarkan keterangan diatas dapat kita ketahui bahwa adanya keterbatasan anggaran
dalam melaksanakan program kerja akan tetapi anggaran yang tidak terealisasi itu akan
dipergunakan pada kegiatan tahun berikutnya.

3. Tupoksi

Selanjutnya di lanjutkan oleh ibu Gusneti S.Pd.SD selaku key informan pada 4 Desember
2023 melanjutkan : “Terkait bagaimana tupoksi di sekolah dasar negeri 182 kota
Pekanbaru ada beberapa hal yang menjadi perhatian yaitu masi ada beberapa tugas dan
fungsi tenaga pendidik tidak berdasarkan keahlianya salah faktor terjadinya
ketidaksesuaian tugas dan fungsi tersebut karena adanya kekurangan sumber daya
manusia terkait dalam proses kegiatan sekolah ramah anak maka dari itu ada beberapa
tenaga pendidik yang harus menjalankan tugas tidak sesuai dengan keahlianya demi
menjalakan program pemenuhan hak anak dalam kegawatan sekolah ramah anak”.
Berdasarkan pernyataan diatas dapat kita ketahui bahwa adanya ketidaksesuaian tugas
dan fungsi dalam menjalankan program pemenuhan hak anak khususnya dalam kegiatan
sekolah ramah anak ini menjadi salah satu tugas berat dari pihak sekolah untuk
bagaimana dalam menyelesaikan hal ketidaksesuaian tugas dan fungsi tersebut karena
merugikan dari beberapa pihak tenaga pendidik.

4. Berpastisipasi

Wawancara lebih mendalam oleh Ibu Gusneti S.Pd.SD selaku kepala sekolah dasar negeri
182 kota Pekanbaru sebgai informan dan peneliti mewawancarai pada Desember 2023,
informan memberikan pernyataan terkait partisipasi: “Dalam menyelenggarakan
kegiatan sekolah ramah anak ini tentunya perlu partisipasi dari berbagai pihak mulai
tenaga pendidik hingga orang tua murid karena dengan adanya partisipasi dari berbagai
pihak mendorong kerjasama untuk mencapai tujuan bersama yaitu pemenuhan hak anak
melalui sekolah ramah anak dan menurut saya bukan hanya tenaga pendidik saja yang
terlibat dalam berpartisipasi akan tetapi orang tua dari murid Perlu juga,dan khususnya
di sekolah ini partisipasi dari tenaga pendidik sudah cukup baik dimulai dengan
tanggung jawab seorang pendidik dalam menjalankan tugasnya sebagai tenaga pendidik
yang mengedepankan pemenuhan hak anak begitu juga dengan orang tua murid
berpartisipasi dalam membantu menyediakan kebutuhan sarana dan prasarana yg
seharusnya itu menjadi tugas bagian sekolah akan tetapi orang tua murid mengambil
bagian itu menjadi salah satu bentuk partisipasi mereka”. Berdasarkan pernyataan diatas
dapat kita ketahui bahwa bentuk partisipasi khususnya dalam kegiatan sekolah ramah
anak di sekolah dasar negeri 182 kota Pekanbaru sudah berjalan dengan sebagaimana
mestinya dan terlihat bahwa partisipasi tidak hanya datang dari tenaga pendidik akan
tetapi dari pihak orang tua murid juga terlibat didalamnya.

5. Akuntabilitas
Selanjutnya dilanjutkan oleh ibu Gusneti S.Pd.SD selaku kepala sekolah di sekolah dasar

negeri 182 kota Pekanbaru sebagai key informan pada 16 Desember 2023 melanjutkan :
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“Menurut pandangan saya selaku kepala sekolah melihat bahwa terkait akuntabilitas
pegawai atau tenaga pendidik di sekolah ini sudah cukup baik jadi menurus saya tidak
adanya permasalahan terkait akuntabilitas pegawai”. Berdasarkan keterangan diatas
dapat kita ketahui bahwasanya tidak adanya permasalahan terkait akuntabilitas pegawai
artinya akuntabilitas pegawai dalam melaksanakan tugasnya sudah baik.

6. Kecepatan dan Kesiapan

Mengerjakan Tugas Selanjutnya di lanjutkan oleh ibu Isma S.Hum sebagai tenaga
pendidik di sekolah dasar negeri 182 kota Pekanbaru selaku informan pada 4 Desember
2023 menyatakan: “Untuk kesiapan kerja sendiri menurut saya selaku tenaga pendidik
kami siap dalam tuntutan kerja akan tetapi kami juga dari tenaga pendidik ingin adanya
pelatihan khsusnya terkait dalam pelaksanaan sekolah ramah anak untuk manmbah soft
skil kami sebagai tenaga pendidik “. Berdasarkan pernyataan diatas dapat kita ketahui
bahwasanya untuk kesiapan tenaga pendidik dalam melaksanakan kegiatan sekolah
ramah anak sudah siap akan tetapi mereka membutuhkan pelantikan sebgai soft skil
dalam melaksanakan tugasnya.

7. Pesan dan Penyamapaian

Pesan Pesan yang disampaikan dan pemahaman pesan mengandung arti bahwasanya
disni adanya interaksi berkomunikasi yang baik dilihat dari bagaimana seorang
pemimpin dalam berkomunikasi dengan bawahannya dan bagaiaman pesan itu
tersampaikan dengan baik..

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan menujukan bahwa
pelaksanaan program pemenuhan hak anak melalui kegiatan sekolah ramah anak (studi
sekolah dasar negeri 182 ) kota Pekanbaru , yang di dapat dari hasil penelitian melalui
kegiatan observasi, wawancara dan dokumentasi, terdapat 6 indikator dalam penelitian ini
yaitu Standar dan sasaran kebijakan, Sumber Daya, Karakteristik organisasi pelaksana, Sikap
para pelaksana, komunikasi antar organisasi , Ekonomi dan sosial.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa
standar dan sasaran kebijakan sudah sesuai dengan jukrnis sekolah ramah anak yang sudah
ditetapkan oleh DP3APM, akan tetapi mengenai sumber daya manusia dalam melaksanakan
kegiatan sekolah ramah anak masih kurang yang disebabkan oleh karakteristik organisasi
pelaksana kurang adanya perhatian lebih terkait pelaksanaan sekolah ramah anak tersebut
maka para sikap pelaksana dapat dinilai kurang baik dalam mejalankan kegiatan sekolah
ramah anak tersebut juga dalam komunikasi antar organisasi belum bisa dianggap baik
karena adanya ketidaksesuaiaan intruksi dan pesan yang diterima antar organisasi ,dan masih
ada beberapa sarana dan prasarana yang kurang dalam menunjang proses pelaksanaan
sekolah ramah anak,dan Anggaran juga menjadi faktor penghambat dalam melaksanakan
kegiatan sekolah ramah anak, dikarenakan terbatasnya anggaran makan dinas pemberdayaan
perempuan perlindungan anak dan pemberdayaan masyarakat tidak dapat melakukan
sosialisasi dan pelatihan sekolah ramah anak ke seluruh sekolah yang ada di Pekanbaru
dengan itu menjadi permasalahan bagi tenaga pendidik dalam melaksanakan kegiatan
sekolah ramah anak dan tidak adanya tim pengawasan dalam kegiatan sekolah ramah anak
tersebut.
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